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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Pedoman transliterasi yang digunakan adalah sistem transliterasi 

arab- latin berdasarkan SKB Menteri Agama dan Menteri P&K RI No. 

158/1987 dan No. 0543 b/U/1987 tertanggal 22 Januari 1988. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang 

dipandang belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab 

yang sudah diserap ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat 

dalam kamus linguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). 

Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai berikut. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif - tidak dilambangkan ا

 - Bā b ب

 - Tā t ت

 Śā s s (dengan titik diatasnya) ث

 - Jīm j ج

 Hā h h (dengan titik di bawahnya) ح

 - Khā kh خ

 - Dal d د

 Żal z z (dengan titik di atasnya) ذ

 - Rā r ر

 - Zai z ز

 - Sīn s س

 - Syīn sy ش

 Şād ş ص

 
s (dengan titik di bawahnya) 
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Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Dād d d (dengan titik di bawahnya) ض

 Ţā t t (dengan titik di bawahnya) ط

 Zā z z (dengan titik di bawahnya) ظ

 Ain ‘ koma terbalik (di atas)‘ ع

 - Gain g غ

 - Fā f ف

 - Qāf q ق

 - Kāf k ك

 - Lām l ل

 - Mīm m م

 - Nūn n ن

 - Wāwu w و

 - Hā h ه

 ′ Hamzah ء

apostrof, tetapi lambang ini 

tidak   dipergunakan   untuk 

hamzah di awal kata 

 - Yā y ي

 

B. Konsonan Rangkap 

Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah, ditulis rangkap.  

Contoh:   أحمدية                  ditulis  Ahmadiyyah 

C. Tā Marbutah di akhir kata 

1. Bila dimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah 

terserap menjadi bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya. 
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Contoh:     جماعة             ditulis  jamā’ah 

2. Bila dihidupkan ditulis t 

Contoh:  كرامة الأولياء ditulis  karāmatul-auliyā′ 

D. Vokal Pendek 

Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammah ditulis u 

E. Vokal Panjang 

A panjang ditulis ā, i panjang ditulis ī, dan u panjang ditulis ū,  

masing-masing dengan tanda hubung ( - ) di atasnya. 

F. Vokal Rangkap 

Fathah + yā tanpa dua titik yang dimatikan ditulis ai 

Fathah + wāwu mati ditulis au 

G. Vokal-vokal  pendek  yang  berurutan  dalam  satu  kata  

dipisahkan dengan apostrof ( ′ ) 

Contoh:    أأنتم  ditulis a′antum 

 ditulis mu′annaś     مؤنث

H. Kata Sandang Alif  + Lam 

1. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al- 

Contoh:    القرآن  ditulis Al-Qura′ān 

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, huruf 1 diganti dengan huruf 

syamsiyyah yang mengikutinya. 

Contoh:    الشيعة ditulis asy-Syī‛ah 

I. Huruf Besar 

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD 

J. Kata dalam rangkaian frasa atau kalimat 

1. Ditulis kata per kata, atau 

2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian tersebut. 

Contoh: شيخ الإسلام   ditulis Syaikh al-Islām atau Syakhul-Islām 
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MOTTO 

 

ۚ  وَالْقلَمَِ وَمَا يسَْطُرُوْنَ    نۤ

Artinya : “Nun. Demi pena dan apa yang mereka 

tuliskan” 

(Q.S Al Qalam : 1) 

 

“Dan tuliskan apapun yang kamu rasakan, bahkan 

saat tidak ada yang mendengarmu sama sekali, 

karena Tuhanmu membaca, melihat dan 

mengetahui isi hatimu. Barangkali suatu hari nanti 

kamu akan membacanya dengan perasaan yang 

lebih lega.” 
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ABSTRAK 

 

Sari, Ilma Renita Filia. 2026. Pelaksanaan Bimbingan Kelompok 

Metode Expressive Writing Dalam Mengatasi Kesepian Lansia di 

Sekolah Lansia Bina Keluarga Lansia (BKL) Anggrek Medono Kota 

Pekalongan. Skripsi Program Studi Bimbingan Penyuluhan Islam. 

Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah. Universitas Islam Negeri K.H. 

Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing Cintami Farmawati, 

M.Psi. 

Kata Kunci : Bimbingan Kelompok, Metode Expressive Writing, 

Kesepian  

 Pada fase lansia banyak perubahan yang terjadi baik 

secara fisik, psikis maupun sosial, sehingga menjadikan mereka 

mengalami dampak dari berbagai segi tersebut. Salah satu masalah 

yang dihadapi lansia adalah kesepian. Kesepian adalah kondisi tidak 

menyenangkan yang tejadi karena tidak tercapainya hubungan sosial 

yang memuaskan. Kesepian yang berlarut akan berdampak negatif 

dalam kehidupan lansia sehingga lansia memerlukan wadah untuk tetap 

bertumbuh dan mengaktualisasikan dirinya. Salah satu wadah yang bisa 

mengatasi permasalahan pada lansia tersebut adalah bimbingan 

kelompok metode expressive writing. 

 Penelitian ini dilandasi oleh teori bimbingan kelompok 

yang mengandalkan dinamika interaksi antar anggota untuk saling 

memberikan dukungan. Selain itu, penelitian ini juga menerapkan 

metode expressive writing dari Pennebaker, yang menekankan 

penuangan emosi serta pikiran ke dalam bentuk tulisan sebagai media 

katarsis untuk meredakan beban emosional. Penelitian ini juga 

diperkuat dengan teori social and emotional loneliness yang 

menjelaskan presepsi kesenjangan dalam hubungan sosial pada lansia.  

 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode penelitian kualitatif lapangan, pendekatan keilmuan yang 

digunakan merupakan pendekatan keilmuan psikologi lansia. Teknik 

pengumpulan data menggunakan metode wawancara, observasi dan 

dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data menggunakan teknik 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pelaksanaan 

bimbingan kelompok metode expressive writing yang dilakukan 

memberikan dampak positif terhadap kondisi emosional dan sosial 

lansia. Expressive writing menjadi sarana katarsis emosional yang 

efektif, sedangkan proses bimbingan kelompok memberikan ruang 
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interaksi sosial yang hangat dan mendukung. Kegiatan yang dilakukan 

di sekolah lansia ini menjadikan lansia yang sebelumnya memiliki 

kegiatan monoton, minim relasi, kurang berinteraksi dan psikis yang 

menurun akhirnya mulai menunjukkan perubahan positif seperti 

kegiatan dan relasi baru, berinteraksi dengan seksama, serta kondisi 

psikis yang membaik sehingga kesepian berkurang. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Seiring dengan pertambahan usia, lansia akan 

mengalami proses degenerative baik dari segi fisik, mental 

maupun sosial. Para lansia ini tentunyla mengalami 

penurunan kemampuan fisik seperti melemahnyla 

pendengaran, pengelihatan, kemampuan blerpikir atau 

blahkan mengalami penurunan dayla tahan tubluh ylang 

menyleblablkan penylakit tertentu. Selain itu, lansia juga 

cenderung dikucilkan di masylarakat karena dianggap 

merepotkan. BLahkan tak jarang dijumpai lansia ylang hidup 

jauh dari sanak saudara, anak, maupun ditinggal meninggal 

oleh pasangannyla. Keadaan tersebut menjadikan lansia 

cenderung menjalani hari seorang diri dan memicu 

kesepian
1
. 

Kesepian merupakan kondisi ylang tidak 

menylenangkan ylang dapat dirasakan oleh semua orang, 

blerupa emosi dan kognitif ylang tidak blahagia ylang 

diakiblatkan karena tidak tercapainyla hublungan ylang akrabl 

selamanyla
2
. Kesepian ini ylang akhirnyla memiliki dampak 

bluruk blagi lansia. Hal ini dikarenakan kesepian tidak 

memiliki durasi pasti, b lisa terjadi secara singkat maupun 

lama. Kondisi ini ylang akhirnyla akan mempengaruhi 

kehidupan lansia blaik secara fisik, psikis, maupun sosial. 

Adapun dampak kesepian ini bisa mempengaruhi 

keadaan fisik, psikis dan sosial lansia. Lansia dengan 

kondisi fisik yang menurun ternyata juga harus mengalami 

perubahan psikis dan sosial yang dapat menjadi masalah 

bagi lansia itu sendiri. Kesepian ini menjadikan individu 

merasa tidak dihargai, tidak diinginkan, perasaan ingin 

                                                 
1 Annisa dan Pramana, “Keblutuhan Spiritual dengan Kualitas Hidup Pada 

Lanjut Usia”, dalam Jurnal ProNers, Jullyl 2021, hal 5. 
2 Shihabl dan Nurchaylati, “Loneliness Pada Lansia ylang Tinggal Sendiri” 

dalam Jurnal Psikologi Vol 8, 2021, hal 165-175. 
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meninggal dini, kurang peduli dengan sekitar dan bahkan 

kurang nyaman berada di dekat keluarga sendiri. Keadaan 

psikis ini ternyata lebih berbahaya apabila terjadi pada 

lansia karena keadaan sosial dan proses interaksi sosial 

yang semakin menyempit. Selain menyempit, kebanyakan 

lansia juga bingung untuk mencari lingkungan yang sesuai 

dengan kebutuhan dirinya. Mereka merasa tidak sejalan 

dengan orang-orang yang ada di sekitarnya karena rentan 

usia dan keadaan yang berbeda
3
 

Melihat dampak ylang ditimblulkan terseblut, maka 

tentunyla permasalahan kesepian lansia ini perlu di atasi. 

Salah satu cara mengatasi permasalahan ini adalah dengan 

adanyla bimbingan kelompok metode expressive writing. 

Adapun lemblaga ylang blertanggung jawlabl dalam 

pemblerian bimbingan kelompok metode expressive writing 

ini adalah Dinas Sosial Pengendalian Penduduk dan 

Keluarga BLerencana (Dinsos P2KBL) Kota Pekalongan. 

Dinsos P2KBL ini menggagas pendirian sekolah lansia untuk 

mengatasi permasalahan ylang umum dialami lansia seperti 

kesepian lansia.  

Dinas Sosial Pengendalian Penduduk dan Keluarga 

BLerencana (Dinsos P2KBL) Kota Pekalongan menylediakan 

fasilitas Sekolah Lansia Anggrek di Kelurahan Medono. 

Sekolah lansia ini diblangun guna meningkatkan kualitas 

hidup lansia melalui pendidikan dan pelatihan ylang ada. Di 

dalamnyla juga terdapat kurikulum ylang memblahas 

bleblerapa aspek fisik, mental, pola makan, olahraga, 

keterampilan praktis maupun keagamaan. Sekolah lansia ini 

diblangun dengan harapan agar lansia ylang blergablung di 

                                                 
3 Fita Yatul M, Suryadi, “Analisis Loneliness (Kesepian) pada Lansia di Unit  

Pelaksana Teknis Pelayanan Sosial Tresna Werdha Jember” dalam Psychospiritual: 

Journal of Trends in Islamic Psychological Research Vol. 4, No. 1, tahun 2025, hal 

69-80. 



3 

 

   

 

dalamnyla tetap memiliki semangat hidup, memperluas 

wlawlasan, dan produktif di usia senjanyla
4
. 

Pendirian sekolah lansia ini memang memiliki tujuan 

untuk meningkatkan kualitas hidup lansia agar lansia ini 

tetap aktif produktif dan mandiri. BLeliau juga menylatakan 

blahwla sekolah lansia juga didirikan untuk mengatasi 

permasalahan lansia seperti kesepian lansia. Lansia ylang 

mengalami kesepian ini diharapkan tetap dapat 

blersosialisasi maupun blerkaryla di dalamnyla dengan lansia 

ylang lain. BLiasanyla kegiatan di sekolah lansia ini 

dilaksanakan setiap minggu pagi seb lanylak dua kali dalam 

satu blulan. Lansia ylang mengikuti juga blerasal dari 

blerblagai kalangan ylang kemudian di jadikan satu kelas 

dengan jumlah 20-30 lansia. 

Lansia ylang blergablung di dalamnya dilatarbelakangi 

beberapa faktor dan salah satunya adalah mengalami 

kesepian. Kesepian ini merupakan hal ylang wlajar dan 

rentan terjadi kepada lansia dikarenakan keadaan mereka 

ylang tibla-tibla ditinggal meninggal oleh pasangannyla, sakit 

dalam w laktu ylang lama, jauh dari sanak saudara dan anak-

anaknyla. Keadaan ini ylang menjadikan lansia ini 

kehilangan tempat blerlindung dan tempat b lercerita, 

sehingga mereka tidak blisa mengutarakan segala keluh 

kesah suasana hatinyla.  

BLerblagai blentuk kegiatan ylang diadakan sekolah 

lansia dalam mengatasi kesepian lansia ini juga tidak luput 

dari kegiatan bimbingan kelompok metode expressive 

writing. Bimbingan kelompok dengan metode expressive 

writing ini diblerikan dengan harapan agar mampu 

mencegah kondisi psikis lansia ylang membluruk. Pemberian 

bimbingan kelompok dengan metode ini dianggap sesuai 

                                                 
4 Penjelasan YLos Rosylidi Ketua Dinas Sosial Pengendalian Penduduk dan 

Keluarga BLerencana (Dinsos P2KBL) Kota Pekalongan dalam Siaran Pemkot 

Resmikan Sekolah Lansia BLKL Anggrek Medono melalui BLatik TV, 14 Agustus 2022 

pukul 13:40 WLIBL. 
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dengan keblutuhan lansia karena sesuai dengan tujuannya 

untuk mencapai integritas ego, mengatasi kesepian dan 

isolasi sosial, pelepasan emosi dan memperkuat fungsi 

kognitif
5
. 

Pemberian bimbingan kelompok dengan metode 

expressive writing pada lansia ini merupakan upaya agar 

lansia tetap bisa menjalankan akhir fase kahidupannya 

dengan lebih bermakna. Kegiatan ini memungkinkan lansia 

mengingat kembali perjalanan hidupnya yang nantinya 

akan membawa mereka ke dalam suasana di masa lampau, 

sehingga perasaan-perasaan baru akan bermunculan dan 

mengisi kekosongan yang ada dalam emosional lansia. 

Selain itu, expressive writing ini mampu merangsang 

peningkatan happines pada lansia karena dengan 

menumpahkan emosi yang ada dalam jiwanya melalui 

sebuah tulisan yang kemudian dibagikan kepada anggota 

kelompok dapat memberikan insight kepada lansia tersebut 

dalam memaknai pengalaman yang ada
6
. 

Pada masa dewasa akhir, lansia menjadi selektif dan 

lebih memprioritaskan hubungan emosional yang 

bermakna. Ketika hubungan tersebut tidak terpenuhi, 

kesepian akan muncul dan mempengaruhi kesehatan fisik, 

psikis maupun sosial lansia. Sekolah lansia sebagai wadah 

pembinaan lansia telah melaksanakan berbagai kegiatan, 

namun upaya khusus melalui bimbingan kelompok metode 

expressive writing belum banyak di kaji. Oleh karena itu, 

penelitian ini penting dilakukan untuk melihat bagaimana 

pelaksanaan bimbingan kelompok dengan metode 

expressive writing ini dapat membantu lansia dalam 

mengatasi kesepian. 

                                                 
5 Reska A.A, Koko Wahyu, dkk “Efektivitas Reminiscence Theraphy 

Terhadap Penurunan Tingkat Depresi Lansia” dalam Begawan Nursing Jurnal Vol.1 

No.1, tahun 2023, hal 39. 
6 Nabilah H, Juntika N, dkk, “Pendekatan Bimbingan Kelompok Teknik 

Menulis Ekspresif untuk Meningkatkan Kebahagiaan Siswa” dalam Jurnal 

Bimbingan dan Konseling Vol.8 No.1, tahun 2023, hal 381. 
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B. Rumusan Masalah 

1. BLagaimana gamblaran kondisi kesepian ylang dialami 

lansia seblelum dan sesudah diblerikan bimbingan 

kelompok metode expressive writing di Sekolah Lansia 

BLina Keluarga Lansia (BKL) Anggrek Medono Kota 

Pekalongan? 

2. BLagaimana pelaksanaan bimbingan kelompok metode 

expressive writing ylang diblerikan untuk mengatasi 

kesepian lansia di Sekolah Lansia BLina Keluarga Lansia 

(BKL) Anggrek Medono Kota Pekalongan? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui gamb laran kondisi kesepian ylang 

dialami lansia seblelum dan sesudah diblerikan 

bimbingan kelompok metode expressive writing di 

Sekolah Lansia BLina Keluarga Lansia (BKL) Anggrek 

Medono Kota Pekalongan. 

2. Untuk mengetahui pelaksaan bimbingan kelompok 

metode expressive writing ylang diblerikan untuk 

mengatasi kesepian lansia di Sekolah Lansia BLina 

Keluarga Lansia (BKL) Anggrek Medono Kota 

Pekalongan. 

D. Manfaat Penelitian 

         Penelitian ini diharapkan mampu memb lerikan 

hasil dan kegunaan blagi semua pihak, b laik secara teoritis 

maupun praktis, adapun kegunaan dari penelitian ini adalah 

seblagai blerikut:  

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis penelitian ini diharapkan mampu 

mengemblangkan keilmuan dalam b lidang blimblingan 

penyluluhan islam khususnyla ylang blerkonsentrasi pada 

bimbingan kelompok metode expressive writing dalam 

mengatasi kesepian lansia. 

2. Manfaat Praktis 

a. BLagi Sekolah Lansia (BLKL) BLina Keluarga Lansia 

Anggrek Medono Kota Pekalongan 
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Penelitian ini diharapkan mempu memb lerikan 

rekomendasi ylang leblih blerkemblang mengenai 

bimbingan kelompok metode expressive writing 

dalam mengatasi kesepian lansia. Hal ini juga dapat 

memblantu sekolah dalam mengemblangkan dan 

menylempurnakan program bimbingan kelompok 

metode expressive writing ylang ada, sehingga leblih 

sesuai dengan keblutuhan lansia. Selain itu, hasil 

penelitian ini diharapkan mampu menjadi acuan 

dalam pelatihan guru dan staf sekolah dalam 

menghadapi tantangan b lagi lansia ylang ada di masa 

depan. 

b. BLagi Pemblimbling Sekolah Lansia (BLKL) BLina 

Keluarga Lansia Anggrek Medono Kota Pekalongan 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan 

seblagai blahan evaluasi b lagi pemblimbling dalam 

melaksanakan bimbingan kelompok metode 

expressive writing dalam mengatasi kesepian lansia. 

c. Bagi Penyuluh  

    Penelitian ini diharapkan mampu memperluas 

bentuk bimbingan penyuluhan islam yang beredar di 

masyarakat. Selain itu, penyuluh juga dapat 

menerapkan bimbingan kelompok metode expressive 

writing di lingkup masyarakat. 

d. BLagi Lansia 

Penelitian ini diharapkan memb lerikan 

gamblaran kondisi kesepian ylang dialami lansia 

melalui kegiatan bimbingan kelompok metode 

expressive writing. 

e. BLagi Peneliti Selanjutnyla 

Hasil penelitian ylang dilakukan oleh peneliti, 

diharapkan mampu memb lerikan pengalaman dan 

pemahaman ylang mendalam mengenai pelaksanaan 

bimbingan kelompok metode expressive writing 

dalam mengatasi kesepian lansia di Sekolah Lansia 
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Anggrek BLina Keluarga Lansia Anggrek Medono 

Kota Pekalongan. Hasil penelitian juga diharapkan 

mampu menjadi rujukan di masa depan b lagi peneliti 

sendiri maupun peneliti lain ylang tertarik dengan 

topik serupa. 

f. BLagi Masylarakat Umum 

Hasil penelitian diharapkan dapat memb lerikan 

gamblaran terkait pelaksanaan bimbingan kelompok 

metode expressive writing dalam mengatasi kesepian 

lansia. 

E. Tinjauan Pustaka 

1. Analisis Teori 

a. Bimbingan Kelompok 

Bimbingan kelompok merupakan suatu bentuk 

aktivitas yang dilakukan dalam sebuah keompok 

dimana seorang pemimpin kelompok berani 

memberikan informasi serta memfasilitasi jalannya 

diskusi agar interaksi antaranggota menjadi lebih sosial 

dan terarah agar tujuan kelompok dapat tercapai. 

Bimbingan kelompok juga dimaknai sebagai bentuk 

bantuan yang diberikan kepada individu melalui 

dinamika kelompok. Pelaksanaan bimbingan kelompok 

mencangkup penyampaian informasi maupun diskusi 

mengenai berbagai permasalahan baik yang ada 

kaitannya dengan pendidikan, pekerjaan, aspek pribadi 

serta kehidupan sosial
7
. 

Menurut prayitno yang di tulis oleh Sumbas 

Sugiarto dan Neviyarni Suhaili (2022) tujuan dari 

bimbingan kelompok terbagi menjadi 2 yaitu umum dan 

khusus. Secara umum, bimbingan kelompok bertujuan 

untuk membantu individu yang sedang menghadapi 

permasalahan melalui pendekatan dan proses kelompok. 

Selain itu, tujuan umum ini mencangkup upaya 

                                                 
7 Jahju Hartanti, Bimbingan Kelompok, (Tulungagung:UD Duta Sablon, 

2022) 
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mengembangkan potensi dan kepribadian tiap anggota 

kelompok melalui dinamuka baik dalam suasana 

menyenangkan maupun penuh tantangan. Adapun 

secara khusus, bimbingan kelompok bertujuan untuk 

melatih individu agar berani mengungkapkan pendapat 

di depan orang lain, membiasakan diri untuk bersikap 

terbuka dalam kelompok, membangun kedekatan dan 

keakraban dengan anggota kelompok, menumbuhkan 

sikap tenggang rasa, meningkatkan keterampilan sosial 

dan membantu individu dalam memahami diri sendiri, 

terutama dalam kaitannya dengan interaksi sosial.
8
 

Dalam pelaksanaanya bimbingan kelompok 

memiliki beberapa tahapan yaitu: pertama, tahap 

pembentukan yang merupakan fase awal dalam 

bimbingan kelompok. Berfokus pada pengenalan 

anggota kelompok, penyampaian tujuan dan ekspektasi 

pribadi mereka. Selain itu, fasilitator memberikan 

pemahaman mendasar mengenai  bimbingan kelompok 

itu sendiri, menyampaikan peraturan dalam pelaksanaan 

bimbingan kelompok. Kedua, tahap peralihan yaitu 

tahapan yang menjelasakan kegiatan yang akan 

ditempuh pada tahap selanjutnya, memberikan 

penawaran apakah anggota kelompok siap dalam 

menjalankan kegiatan, games, dan pengakraban. Ketiga, 

tahap kegiatan merupakan inti dari bimbingan 

kelompok yang mana teknik yang dilakukan dalam 

kegiatan ini adalah expressive writing. Keempat, tahap 

pengakhiran yang mana berfokus pada hasil dari 

bimbingan kelompok yang dilakukan buka pada 

frekuensi pertemauan yang dilaksanaka. Refleksi 

selama bimbingan kelompok yang dilaksanakan yang 

mana pembimbing menyampaikan bahwa ini adalah 

                                                 
8 Sambas S, Neviyarni S, “Pentingnya Self Awareness Siswa Dalam 

Mengikuti Layanan Bimbingan Kelompok di Sekolah” dalam Jurnal Pendidikan 

Tematik Vol.3 No.3 (Desember 2022), hlm 101-105. 
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tahap pengakhiran sehingga anggota kelompok 

diperkenankan menyampaikan kesan dan pesan selama 

mengikuti kegiatan tersebut dan menyampaikan harapan 

ke depannya.
9
 

b.  Metode Expressive Writing 

Menurut Pennebaker yang dikutip oleh 

Idamayanti expressive writing adalah menulis mengenai 

suatu hal yang sangat emosional tanpa memperhatikan 

tata bahasa maupun diksi. Ekspressive writing 

merupakan suatu proses katarsis karena dalam proses 

menulis, individu diminta menulis perasaan terdalam 

dan melibatkan emosinya dalam membuat cerita
10

. 

Expressive writing yaitu sebuah teknik sederhana 

untuk menuliskan perasaan mengenai suatu kejadian 

yang melekat, emosional, maupun traumatis dalam 

hidup, dilakukan 15-30 menit dalam sehati selama 3-4 

hari atau lebih secara berturut-turut. Melalui menulis 

individu diberikan kesempatan untuk menuangkan hal 

yang bersifat personal dan mendalam tentang hal yang 

menyedihkan atau membekas di kehidupan. Pennebaker 

menyatakan bahwa penerjemahan pengalaman ke dalam 

bahasa akan menguvah cara orang berpikir mengenai 

pengalaman itu.  

Tujuan dari expressive writing sendiri adalah 

mambantu individu mengurangi hal-hal yang menekan 

dan stressor, karena dengan menuliskan hal yang 

dirasakan dapat membuat respon biologis menjadi 

kongruen, sehingga dapat menjadi lebih rileks. Selain 

itu, menuliskan hal yang sangat emosional mampu 

                                                 
9 Nur Ilham, Layanan Bimbingan Kelompok Berbasis Ukhuwah Islamiyyah 

Dalam Meningkatkan Penyesuaian Diri Siswa Kelas VII Di SMP Daarul Quran 

Ungaran, skripsi oleh mahasiswa Ikip Veteran Semarang tahun 2025. 
10 Idamayanti BJ, “Penerapan Teknik Expressive Writing Untuk Menurunkan 

Stress Akademik Siswa di SMP Negeri Makassar”, dalam Jurnal Universitas Negeri 

Makassar, 2022, hlm 22. 
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meningkatkan kesehatan mental dan fisik secara lebih 

baik.  

Dalam pelaksanaannya, expressive writing ini 

dibagi menjadi empat tahapan. Pertama, recognition / 

initial write yang mana merupakan tahap pembuka 

imajinasi, memfokuskan pikiran, relaksasi dan 

menghilangkan ketakutan yang mungkin muncul pada 

individu serta mengevaluasi mood dan konsentrasi 

individu. Kedua, examination/writing exercise 

merupakan tahapan untuk mengeksplorasi reaksi 

individu terhadap situasi tertentu. Ketiga, 

juxtaposition/feedback yang merupakan refleksi diri 

dari individu itu sendiri. Ditahap ini penulis bisa 

membagikan tulisannya kepada anggota kelompok 

sehingga memperoleh feedback. Terakhir ada 

application to the self yang mana individu di dorong 

untuk mengaplikasikan pengetahuan baru nya dalam 

dunia nyata. Di tahap ini individu dituntun untuk 

memperoleh bantuan dari pembimbing apakah 

memerlukan bantuan atau tidak. 

c. Kesepian Lansia 

Menurut Robbert S.Weiss, kesepian merupakan 

kondisi penderitaan emosional yang muncul akibat 

tidak adanya hubungan sosial tertentu atau tidak 

terpenuhinya hubungan sosial yang dibutuhkan 

individu
11

. Kesepian merupakan blentuk pengalaman 

ylang blersifat subljektif ylang tidak menylenangkan 

ketika individu mengalami penurunan hub lungan sosial 

blaik secara kualitas maupun kuantitas. Jadi blerdasarkan 

pendapat terseblut dapat disimpulkan b lahwla kesepian 

merupakan reaksi emosional dan kognitif individu 

terhadap sebluah kondisi ylang tidak menylenangkan 

                                                 
11 Robbert S.Weiss, Loneliness : The Experience of Emotional and Social 

Isolation. (Cambridge : The MIT Press, 2023) 
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blerupa penurunan kualitas dan kuantitas hublungan 

sosialnyla.
12

 

World Health Organization (WLHO) menylatakan 

blahwla lansia adalah seseorang ylang memasuki fase 

akhir kehidupan, seseorang ini telah mengalami 

blerblagai fase ylang penuh dengan semangat, 

keblermanfaatan serta keblahagiaan ylang kemudian 

mengalami penurunan dan perublahan dalam 

kehidupannyla. WHO memblagi lansia dalam tiga 

tahapan ylaitu umur lanjur 60-70 tahun, umur tua 70-90 

tahun dan sangat tua leb lih dari 90 tahun. Fase lansia ini 

seseorang dituntut untuk menrima apapun ylang 

dialaminyla blaik dari perublahan fisik, kondisi 

kesehatan, ekonomi maupun keadaan sosialnyla.
13

 

Dari dua definisi terseblut dapat disimpulkan 

blahwla kesepian lansia adalah kondisi blerupa reaksi 

emosional dan kognitif individu terhadap kondisi ylang 

tidak menylenangkan ylang terjadi karena memasuki fase 

akhir kehidupan sehingga menyleblablkan individu 

mengalami perublahan blaik dari segi fisik, kondisi 

kesehatan, psikis, maupun keadaan sosialnyla. Kondisi 

kesepian lansia ini tentunyla terjadi dengan dib larengi 

oleh bleblerapa faktor dan diklasifikasikan ke dalam 

bleblerapa blentuk kesepian. 

2. Penelitian Relevan 

Penelitian ylang relevan dengan ylang diteliti oleh penulis 

guna menunjang penelitian skripsi ini adalah seblagai 

blerikut: 

 

 

 

                                                 
12 Lilis Maghfuroh, Asuhan Lansia, (Bandung : Kaizen Media Publlishi, 

2023) hlm 3. 
13 A.Setiono Mangoeprasojo dan Sri Nur Hidaylati, Mengisi Hari Tua dengan 

BLahagia, (YLogylakarta : Pradita Publlishing, 2015), hlm 4. 
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Tabel 1.1 Penelitian Relevan 

NO Judul 

Penelitian 

Persamaan Perbledaan 

1

. 

“Penerapan 

Layanan 

Bimbingan 

Kelompok dengan 

Metode Relaksasi 

untuk Mengatasi 

Kecemasan 

Lansia” Jurnal 

dari Nofria 

Rahmadani, 

Kusnadi dan Lena 

Marianti 

mahasiswa 

Fakultas Dakwah 

dan Komunikasi 

UIN Raden Fatah 

Palembang.
14

 

1. Penelitian ini 

sama-sama 

memblahas 

tentang 

pelaksanaan 

bimbingan 

kelompok. 

2. Metode 

penelitian yang 

digunakan 

adalah metode 

kualitatif 

dengan jenis 

penelitian 

lapangan. 

1. Perbledaan 

penelitian ini 

terletak pada obljek 

penelitiannyla. Pada 

penelitian ylang 

dilakukan penulis, 

blerfokus pada 

kesepian lansia 

sedangkan pada 

penelitian ini 

blerfokus pada 

kecemasan lansia. 

 

2

. 

“Pengaruh Art 

Therapyl 

Kelompok 

terhadap Kesepian 

Lansia di Griyla 

Usia Lanjut Santo 

Josef”. Skripsi 

oleh Theodora 

Florencia Utomo 

mahasiswla 

Psikologi 

Universitas 

Skripsi ini 

memiliki obljek 

dan variablle 

ylang sama 

dengan ylang 

dilakukan penulis 

ylaitu sama-sama 

mengkaji tentang 

kesepian lansia. 

 

1. Subljek penelitian 

ylang dilakukan 

oleh penulis 

adalah blimblingan 

kelompok dengan 

metode 

ekspressive 

writing, sedangkan 

ylang dilakukan 

oleh Theodora 

adalah pengaruh 

art therapyl 

                                                 
14 Nofria R, Kusnadi, dkk, “Penerapan Layanan Bimbingan Kelompok 

dengan Metode Rekaksasi untuk Mengatasi Kecemasan Lansia” dalam Journal 

Society Of Counseling Vol.1 No.1 (April,2023), hal 86-92. 
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NO Judul 

Penelitian 

Persamaan Perbledaan 

WLidyla Mandala 

Katholik 

Surablayla tahun 

2023.
15

 

kelompok. 

2. Metode penelitian 

ylang dilakukan 

penulis adalah 

metode penelitian 

kualitatif, 

sedangkan 

peneltian 

Theodora adalah 

kuantitatif. 

3. Lokasi penelitian 

ylang dilakukan 

oleh penulis 

blertempat di 

Sekolah Lansia 

BLina Keluarga 

Lansia (BKL) 

Anggrek Medono 

Kota Pekalongan, 

sedangkan ylang 

dilakukan oleh 

Theodora 

blertempat di Griyla 

Usia Lanjut Santo 

Josef. 

3

. 

“Efektivitas 

Bimbingan 

Kelompok Teknik 

Modeling Untuk 

Meningkatkan 

Penelitian ini 

sama-sama 

memblahas 

tentang 

pelaksanaan 

1. Variablle dalam 

penelitian ylang 

dilakukan penulis 

blerfokus untuk 

mengatasi 

                                                 
15 Florencia Utomo, Pengaruh Art Therapyl Kelompok terhadap Kesepian 

Lansia di Griyla Usia Lanjut Santo Josef, Skripsi Universitas WLidyla Mandala 

Katholik Surablayla, 2023. 
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NO Judul 

Penelitian 

Persamaan Perbledaan 

Etika 

Berkomunikasi 

Pada Siswa SMP 

Negeri 5 

Bojonegoro” 

Skripsi oleh Siti 

Aminah 

mahasiswa 

program studi 

Bimbingan 

Konseling 

Universitas 

Nahdlatul Ulama 

Sunan Giri 

Bojonegoro tahun 

2025.
16

 

blimblingan 

kelompok. 

kesepian lansia, 

sedangkan 

variablle pada 

penelitian Siti 

Aminah berfokus 

pada peningkatan 

etika 

berkomunikasi 

pada siswa SMP. 

2. Obljek penelitian 

penulis adalah 

lansia, sedangkan 

penelitian ylang 

dilakukan Siti 

Aminah adalah 

siswa SMP. 

3. Metode penelitian 

ylang dilakukan 

peneliti adalah 

metode kualitatif, 

sedangkan pada 

penelitian Siti 

Aminah adalah 

metode kuantitatif 

eksperimen. 

4

. 

“Pelaksanaan 

Konseling 

Kelompok dalam 

Mengatasi 

Kesepian Pada 

1. Variablle 

penelitian 

ylang 

dilakukan 

peneliti dan 

1. Penelitian ylang 

dilakukan oleh 

peneliti blerfokus 

pada blimblingan 

kelompok 

                                                 
16 Siti Aminah, Efektivitas Bimbingan Kelompok Teknik Modeling untuk 

Meningkatkan Etika Berkomunikasi Pada Siswa SMP Negeri 5 Bojonegoro, dalam 

skripsi Universitas Nahdlatul Ulama Sunan Giri, 2025. 



15 

 

   

 

NO Judul 

Penelitian 

Persamaan Perbledaan 

Lansia di UPT 

Pelaylanan Sosial 

Tresna WLerdha  

Khusnul 

Khotimah Dinas 

Sosial Provinsi 

Riau”. Skripsi 

oleh Desti Lestari 

mahasiswla 

BLimblingan 

Konseling Islam 

UIN Sultan Sylarif 

Kasim Riau tahun 

2023.
17

 

peneliti 

terdahulu 

sama-sama 

blerfokus pada 

kesepian pada 

lansia. 

2. Obljek 

penelitian 

ylang 

dilakukan 

peneliti dan 

peneliti 

terdahulu 

adalah lansia. 

blerblasis islam, 

sedangkan ylang 

dilakukan oleh 

Desti blerfokus 

pada konseling 

kelompok. 

 

5

. 

“Pelaksanaan 

BLimblingan 

Kelompok 

BLerblasis Islam 

untuk 

Menumbluhkan 

Rasa Percayla Diri 

Pada Anak Asuh 

di Panti Asuhan 

Ar Roblitoh Kota 

Pekalongan”, 

skripsi oleh Afrida 

YLandini 

mahasiswla 

program studi 

BLimblingan 

1. Penelitian ini 

sama-sama 

memblahas 

tentang 

blimblingan 

kelompok 

blerblasis 

islam. 

2. Metode 

penelitian 

ylang dipakai 

juga sama-

sama 

menggunakan 

metode 

penelitian 

1. Obljek penelitian 

ylang dilakukan 

penulis adalah 

lansia, 

sedangkan ylang 

dilakukan oleh 

Afrida YLandini 

blerfokus pada 

Anak Asuh 

Panti Asuhan. 

2. Variablle 

penelitian ylang 

dilakukan 

penulis blerfokus 

untuk mengatasi 

kesepian lansia, 

                                                 
17 Desi Lestari, Pelaksanaan Konseling Kelompok dalam Mengatasi 

Kesepian Pada Lansia di UPT Pelaylanan Sosial Tresna WLerdha  Khusnul Khotimah 

Dinas Sosial Provinsi Riau, dalam Skripsi UIN Sultan Sylarif Kasim Riau, 2023. 
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NO Judul 

Penelitian 

Persamaan Perbledaan 

Penyluluhan Islam 

UIN 

K.H.Abldurrahma

n WLahid 

Pekalongan tahun 

2021.
18

 

kualitatif. 

 

sedangkan ylang 

dilakukan 

Afrida YLandini 

blerfokus pada 

pemblentukan 

rasa percayla 

diri. 

 

3. Kerangka Berpikir 

Lansia merupakan orang-orang ylang sudah memasuki 

usia senja ylang mana blerusia 60 tahun ke atas. Lansia ini 

memiliki penurunan blaik secara fisik, psikis, maupun sosial. 

Hal ini menjadikan permasalahan b laru sehingga terjadi 

penurunan kualitas pada dirinyla. Lansia ylang memiliki 

kondisi menurun cenderung akan mencemaskan b lanylak hal 

dan merasa apapun ylang dilakukan di kehidupannyla masih 

kurang, sehingga memicu terjadinyla ketidakpuasan hidup. 

Kondisi seperti ini hanyla akan memperbluruk suasana hati 

dan kehidupan lansia ylang kemudia menjadikan hidupnyla 

kurang blermakna atau blahkan menimblulkan perasaan sepi, 

sehingga permasalahan ini memerlukan perhatian khusus 

dan pendekatan ylang tepat. 

Dari kondisi terseblut maka diblutuhkan langkah ylang 

efektif untuk mengatasi kesepian ylang dialami oleh lansia 

agar mereka leblih blahagia dalam menjalani kehidupan dan 

tidak merasa kosong. Salah satu langkah ylang dijalankan 

dalam mengatasi kesepian lansia adalah dengan adanyla 

blimblingan kelompok. BLimblingan kelompok ini seblagai 

upayla dalam memblerikan blantuan kepada individu dengan 

prosedur ylang ada untuk mengemblangkan kemampuan 

                                                 
18 Afrida YLandini, Pelaksanaan BLimblingan Kelompok BLerblasis Islam untuk 

Menumbluhkan Rasa Percayla Diri Pada Anak Asuh di Panti Asuhan Ar Roblitoh Kota 

Pekalongan, Skripsi UIN K.H.Abldurrahman WLahid Pekalongan, 2021. 
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sosial lansia, sehingga lansia ini tetap b lerdayla dan tidak 

merasa sepi.
19

 

Pada dasarnyla laylanan blimblingan kelompok diarahkan 

untuk memblantu individu dalam mencapai perkemb langan 

ylang optimal dalam blerblagai aspek pribladinyla, intelektual, 

sosial, moral, emosional, serta kemampuan-kemampuan 

mereka ylang sesuai dengan ajaran islam. BLimblingan 

kelompok ylang dilaksanakan di sekolah pada umumnyla 

selama ini b lelum menylentuh aspek-aspek spiritual ylang 

digunakan seblagai strategi efektif dalam memb lerikan 

laylanan blimblingan kelompok.
20

 

Oleh karena itu, diperlukan kemasan b laru dan 

pendekatan ylang tepat untuk mengemb langkan model 

laylanan blimblingan kelompok ylang leblih efektif, terutama 

dalam mengatasi kesepian lansia ylaitu bimbingan kelompok 

dengan metode expressive writing. BLimblingan kelompok 

dengan metode expressive writing ini dilaksanakan agar 

lansia lebih leluasa dalam mengekspresikan perasaannya 

melalui sebuah tulisan yang kemudian dibagikan kepada 

anggota kelompok untuk di review bersama-sama. 

BLerdasarkan penjelasan di atas, jika digamb larkan dalam 

alur kerangka blerpikir dengan gamb lar adalah seblagai 

blerikut. 

                                                 
19 Ulul Azam, Bimblingan Dan Konseling Perkemblangan Di Sekolah, 

(YLogylakarta: CV BLudi Utama, 2016), h. 134-135 
20 Anwlar Sutoylo, Bimblingan Dan Konseling Islami (Teori Dan Praktik), 

(YLogylakarta: Pustaka Pelajar, 2015), hlm 24 
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Gambar 1.1 Kerangka Berpikir 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ylang dilakukan ylaitu penelitian lapangan 

(Field Research). Penelitian lapangan merupakan 

penelitian kualitatif dimana peneliti mengamati dan 

memperoleh data secara langsung mengenai 

permasalahan di lapangan
21

. Di akhir penelitian 

lapangan, peneliti juga meninggalkan lokasi lapangan, 

mengulas catatan kemudian mempersiapkan catatan 

secara tertulis
22

. Penelitian ini juga dilakukan dengan 

cara peneliti terjun ke lokasi penelitian ylaitu di Sekolah 

                                                 
21 Dewli Saidah, Metode Penelitian Dakwlah Pendekatan Kualitatif dan 

Kauantitatif, (BLandung : Rosdakaryla, 2015), 19-20. 
22 Sugiylono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (BLandung: 

Alfableta, 2019), hal 143. 

 

Permasalahan 

ylang dihadapi 

oleh lansia: 

1. Menarik diri 

dari 

lingkungan 

sosial. 

2. Kondisi psikis  

yang menurun. 

3. Kurangnyla 

komunikasi 

dengan 

keluarga, 

teman, maupun 

masylarakat. 

4. Tidak memiliki 

kegiatan sosial 

sehingga 

cenderung 

menyendiri 

BLimblingan 

kelompok 

blerblasis islam 

dalam mengatasi 

kesepian lansia 

1. Tahap awlal 

(pemblentukan) 

2. Tahap peralihan 

(transisi) 

3. Tahap kegiatan 

4. Tahap 

pengakhiran 

Kesepian lansia 

teratasi 

1. BLerblaur 

dengan 

masylarakat  

2. Kondisi 

psikis yang 

membaik 

3. Menumbluhk

an interaksi 

sosial 

4. Memiliki 

kegiatan dan 

relasi blaru 
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Lansia BLina Keluarga Lansia (BLKL) Anggrek  Medono 

Kota Pekalongan untuk mendapatkan b lerblagai data dari 

bleblerapa sumbler data ylang diperoleh.  

Adapun pendekatan dalam penelitian ini 

menggunakan pendekatan psikologi lansia yang 

berfokus untuk mengulas tentang aspek kognitif, 

emosional dan sosial lansia. Pendekatan ini nantinya 

akan dipaparkan dalam bentuk kualitatif deskriptif 

melalui teknik pengumpulan data yang peneliti pakai. 

Pendekatan psikologi lansia yang dipakai adalah 

pendekatan yang dicetuskan oleh James W.Pennebaker 

yang mana lansia akan diarahkan untuk mencurahkan isi 

hatinya melalui metode expressive writing. Expressive 

writing yang dijalankan juga akan dipadukan dengan 

religious coping for adult lonellines.
23

 

2. Sumber Data 

Sumbler data ylang digunakan dalam penelitian ini ada 

dua ylaitu data primer dan data sekunder. 

 

a. Data primer 

Data primer merupakan data utama ylang 

diperoleh langsung dari subjek melalui hasil penelitian 

lapangan dengan cara wlawlancara (interviewl) kepada 

empat narasumbler ylang dilihat mengetahui 

permasalahan ylang diteliti. Adapun wlawlancara ini 

dilakukan peneliti kepada pemb limbling di sekolah lansia 

ylang ikut blerkontriblusi dengan sekolah lansia dan lansia 

ylang mengikuti program terseblut. 

b. Data sekunder 

Data sekunder merupakan sekumpulan data ylang 

langsung dikumpulkan oleh peneliti seb lagai penunjang 

                                                 
23 Miftahul K, Ahmad Ysser, dkk “The Effectiveness Of Writing The Letter 

Of Gratitude Technique In Reducing The Stress Level Of Islamic Boarding School 

Student” dalam Jurnal Psikologi Islam Vol.7 No.1, 2021, hal 79-85.  
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dari sumbler pertama
24

. Data sekunder ini merupakan 

blentuk data ylang diperoleh dari sumbler lain selain 

sumbler data primer ylang blerupa dokumen penunjang 

ylang telah tersedia seblelum penelitian dilakukan. 

Dokumen ini dapat b lerupa hasil penelitian serupa, jurnal, 

artikel, media sosial, dan sumbler lainnyla ylang 

blerhublungan dengan topik penelitian. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

a) Oblservasi 

Oblservasi adalah teknik pengumpulan data ylang 

dilakukan dengan cara mengamati secara langsung 

terhadap obljek ylang diteliti, blaik secara langsung 

maupun tidak langsung di lokasi penelitian.
25

 Oblservasi 

ylang dilakukan oleh peneliti ini b lersifat partisipatif 

ylang mana peneliti terliblat langsung dan  menjadi 

pengamat dalam kegiatan ylang ada di Sekolah Lansia 

BLina Keluarga Lansia Anggrek (BLKL) Anggrek Medono 

Kota Pekalongan. Oblservasi dilakukan dengan tujuan 

untuk memperoleh data terkait kegiatan blimblingan 

kelompok blerblasis islam dalam mengatasi kesepian 

lansia. Adapun hal-hal ylang akan di oblservasi oleh 

peneliti ylaitu gamblaran kondisi kesepian lansia seblelum 

dan sesudah adanyla kegiatan blimblingan kelompok 

terseblut serta implementasinyla dalam mengatasi 

kesepian lansia. 

b) WLawlancara  

Metode wlawlancara atau interviewl adalah blentuk 

komunikasi secara verblal dalam blentuk percakapan 

ylang memiliki tujuan untuk memperoleh informasi 

dengan narasumbler ylang blersangkutan. Komunikasi 

dapat dilakukan oleh dua orang maupun leb lih dalam 

keadaan saling blertatap muka langsung. WLawlancara 

                                                 
24 Sumardi Surylablrata, Metode Penelitian, (Jakarta:Rajawlali, 2015), hal 94. 
25 Sugiylono, Metode Penelitian Pendidikan:Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan 

R&D, (BLandung:Alfableta, 2019). 
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ylang dilakukan juga b lerblentuk non terstruktur ylaitu 

hanyla blerpedoman pada daftar pertanylaan ylang telah 

disiapkan seblelumnyla namun tidak menylertakan pilihan 

jawlablan.
26

 

Metode wlawlancara ylang dilakukan peneliti 

blertujuan untuk mendapatkan informasi ylang akurat 

tentang blimblingan mental dalam mengatasi kesepian 

lansia di Sekolah Lansia BLina Keluarga Lansia Anggrek 

(BLKL) Anggrek Medono, dengan wlawlancara ini 

diharapkan peneliti dapat memperoleh informasi 

seblanylak-blanylaknyla dari narasumbler demi menunjang 

kesempurnaan penelitian ini. 

c) Dokumentasi 

Dokumentasi adalah salah satu teknik 

pengumpulan data melalui dokumen ataupun catatan-

catatan tertulis ylang ada
27

. Peneliti mengumpulkan data-

data ylang ada dari jurnal, artikel, foto maupun dokumen 

pendukung lainnyla ylang dapat menunjang data 

penelitian. Pada penelitian ini dokumentasi dilakukan 

untuk mendapat gamblaran umum terkait lokasi 

penelitian. Data ini juga digunakan untuk memperoleh 

data ylang blerkaitan dengan profil Sekolah Lansia BLina 

Keluarga Lansia Anggrek (BLKL) Anggrek Medono Kota 

Pekalongan, struktur kepengurusannyla, kondisi 

geografis serta data-data lain ylang dapat menunjang 

penelitian. 

d) Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menylusun 

secara sistematis, mengorganisir, menjablarkan, menylusun, 

dan memilih informasi penting dari blerblagai sumbler 

                                                 
26 Sugiylono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, 

(BLandung:Penerblit Alfableta, 2019), hal 223 
27Nasser, “Sistem Penerimaan Siswla BLaru BLerblasis WLebl Dalam 

Meningkatkan Mutu Siswla di Era Pandemi” dalam Jurnal Ilmiah Fakultas Keguruan 

dan Ilmu Pendidikan Vol 7, No 1, 2021, hal 100-109. 
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seperti w lawlancara, catatan lapangan, dan dokumen untuk 

menghasilkan kesimpulan ylang dapat disampaikan kepada 

orang lain. Analisis data dalam penelitian ini dilakukan 

secara kualitatif dengan tahapan reduksi data, penylajian 

data, dan penarikan kesimpulan.
28

 

1. Reduksi Data  

Reduksi data adalah proses merangkum, memilih 

informasi, dan memusatkan perhatian pada topik yang 

sesuai berdasarkan data yang diperoleh di lapangan. 

Dengan demikian, data yang telah direduksi 

memberikan gambaran yang lebih jelas, dan 

memudahkan peneliti dalam pengumpulan data 

selanjutnya, dan memungkinan pencarian data yang 

dibutuhkan. Pada tahap ini, peneliti mengumpulkan 

data lapangan, yang diperoleh melalui observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Tujuannya yaitu untuk 

mengetahui pelaksanan bimbingan kelompok metode 

expressive writing sekaligus mengetahui gambaran 

kondisi lansia sebelum dan sesudah mengikuti kegiatan 

tersebut serta bentuk implementasi kegiatan tersebut. 

2. Penyajian Data  

Dalam penelitian kualitatif penyajian data 

dilakukan dalam bentuk uraian singkat. Pada tahap ini 

peneliti diharapkan mampu menyajikan data yang 

berkaitan dengan pelaksanaan bimbingan kelompok 

metode expressive writing dalam mengatasi kesepian 

lansia, gambaran kondisi kesepian lansia sebelum dan 

sesudah mengikuti kegiatan tersebut.  

3. Penarikan Kesimpulan  

Penarikan merupakan tahap akhir dalam proses 

pengumpulan data. Pada tahap ini penulis menulisakan 

kesimpulan berdasarkan perolehan data melalui 

observasi, wawancara, dan dokumentasi yang 

                                                 
28 Mathewl BL.Milles, A Michael Hublerman, Analisis Data Kualitatif:Buku 

Sumbler Tentang Metode-Metode Baru, (Depok:UI PRESS, 2015). 
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diperolah. Kesimpulan ini berisi tentang pelaksanaan 

bimbingan kelompok metode expressive writing dalam 

mengatasi kesepian lansia di Sekolah Lansia Bina 

Keluarga Lansia (BKL) Anggrek Medono Kota 

Pekalongan. 

G. Sistematika Penulisan 

Penulis menylusun sistematika penulisan untuk 

mempermudah pemahaman dan agar permasalahan ylang 

diblahas leblih mudah dipahami, dengan struktur penulisan 

seblagai blerikut : 

BLabl I adalah pendahuluan. BLabl ini mencakup latar 

blelakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian, dan 

sistematika penulisan skripsi. 

BLabl II adalah landasan teori. Dalam b labl ini penulis 

menjelaskan tentang blimblingan kelompok metode 

expressive writing, kesepian, dan lansia. 

BLabl III adalah gamblaran umum dan hasil 

penelitian. Dalam b labl ini memuat gamb laran umum tentang 

Sekolah Lansia BLina Keluarga Lansia (BKL) Anggrek 

Medono Kota Pekalongan, dan hasil penelitian blerupai 

pelaksanaan blimblingan kelompok metode expressive 

writing dalam mengatasi kesepian lansia setelah mengikuti 

kegiatan terseblut. 

BLabl IV adalah hasil penelitian. Dalam b labl ini 

penulis memblahas analisis pelaksaan blimblingan kelompok 

metode expressive writing dalam mengatasi kesepian lansia 

setelah mengikuti kegiatan terseblut. 

BLabl V adalah penutup, ylang memuat kesimpulan 

dan saran dari penelitian yang dilakukan yaitu pelaksanaan 

bimbingan kelompok metode expressive writing dalam 

mengatasi kesepian lansia di Sekolah Lansia Bina Keluarga 

Lansia (BKL) Anggrek Medono Kota Pekalongan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Pelaksanaan bimbingan kelompok metode expressive 

writing dalam mengatasi kesepian lansia di Sekolah Lansia Bina 

Keluarga Lansia (BKL) Anggrek Medono Kota Pekalongan 

dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Kondisi kesepian lansia sebagaimana teori kesepian Robbert 

S.Weiss terbagi menjadi kesepian emosional dan kesepian 

sosial. Pada kesepian emosional sebelum mengikuti kegiatan 

bimbingan kelompok metode expressive writing, lansia yang 

ditinggal oleh figur terdekat merasa hampa, tidak memiliki 

tempat berbagi cerita dan punya perasaan tidak berharga. 

tetapi setelah mengikuti kegiatan bimbingan kelompok 

metode expressive writing, lansia akhirnya memiliki teman 

atau relasi baru, tempat bercerita dan kondisi psikis yang 

membaik. Selanjutnya pada kesepian sosial, sebelumnya 

lansia merasa tidak memiliki jaringan sosial karena jarang 

dilibatkan dalam masyarakat dan perasaan bosan karena 

kegiatan yang monoton. Setelah mengikuti kegiatan 

bimbingan kelompok metode expressive writing, lansia 

memiliki wadah baru untuk berkembang sesuai usianya dan 

bahkan lansia memiliki kegiatan baru sehingga tidak lagi 

merasa bosan. 

2. Pelaksanaan bimbingan kelompok metode expressive 

writing dalam mengatasi kesepian lansia di Sekolah Lansia 

Bina Keluarga Lansia (BKL) Anggrek Medono Kota 

Pekalongan telah sesuai dengan tahapan bimbingan 

kelompok. Proses bimbingan kelompok mencakup empat 

tahapan yaitu tahap pembentukan, tahap peralihan, tahap 

kegiatan yang di dalamnya mencakup metode expressive 

writing dan yang terakhir pengakhiran yang dilakukan 

sesuai prinsip-prinsip bimbingan kelompok. 
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B. Saran 

Dari hasil penelitian yang dilakukan di Sekolah Lansia 

Bina Keluarga Lansia (BKL) Anggrek Medono Kota 

Pekalongan, mengenai pelaksanaan bimbingan kelompok 

metode expressive writing dalam mengatasi kesepian lansia. 

Peneliti memiliki beberapa saran yang dapat menjadi acuan ke 

depan, sebagai berikut : 

1. Bagi lansia, diharapkan untuk tetap produktif di usia 

senjanya dan tetap menjalin interaksi serta terlibat dalam 

kegiatan masyarakat agar semangat mengikuti kegiatan 

masyarakat agar apa yang sudah didapat dari kegiatan 

bimbingan kelompok dapat diaplikasikan dengan baik. 

2. Bagi pembimbing sekolah lansia perlu melakukan evaluasi 

tentang metode maupun rangkaian kegiatan yang dijalankan 

agar lebih variatif. 

3. Bagi peneliti selanjutnya yang akan melakukan penelitian 

terkait topik yang sama, sebaiknya melibatkan responden 

yang lebih banyak dan menggunakan penelitian kuantitatif 

eksperiman untuk membantuk meningkatkan kepercayaan 

pembaca. 
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